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MOTTO 

 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Q.S Al Baqarah : 286 

 

Jangan lelah mencoba. Tidak ada jaminan kesuksesan, tetapi memilih untuk 

tidak mencoba adalah jaminan kegagalan 

B.J. Habibie 
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ABSTRAK 

JAMARTHON AFFAN LAVONTA NIM. 2112200005. Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Widya Dharma Klaten. Judul Skripsi: Peran Keteladan Guru terhadap 

Kedisiplinan Siswa Kelas XI SMA N 1 Karangnongko 2024/2025. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Kedisiplinan 

adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian 

sikap yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan 

ketertiban. Sikap disiplin tidak hanya dimiliki oleh siswa saja tetapi seluruh profesi 

dan setiap warga Negara Indonesia harus bersikap disiplin untuk menunjukkan 

nilai-nilai taat, patuh, teratur, dan tertib akan suatu norma atau aturan yang berlaku 

di Indonesia. 

Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangat diperlukan karena sikap disiplin 

dapat menjaga proses belajar mengajar dengan baik dan lancar, tetapi yang sangat 

penting adalah dengan disiplin dalam proses pendidikan dapat menciptakan siswa 

menjadi kuat sebagai penerus bangsa Indonesia karena sikap disiplin salah satu 

kunci kesuksesan. 

Adapun Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran 

keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah di SMA N 1 

Karangnongko?.” Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa di lingkungan 

sekolah di SMA N 1 Karangnongko?. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karangnongko. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif jenis penelitian kuantitatif dengan 

populasi 224 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 siswa, 

teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Variabel dalam 

penelitian ini adalah Ketekadanan Guru dan Kedisiplinan Siswa. Alat pengumpulan 

data adalah angket sebagai metode pokok serta dokumentasi sebagai metode 

pelengkap. 

Berdasarkan pengolahan data tentang Peran Keteladanan Guru terhadap 

Kedisiplinan Siswa Di SMA Negeri 1 Karangnongko, yang dilakukan dengan 

menghitung korelasi angka kasar antara Keteladanan Guru (X) dan Kedisiplinan 

Siswa (Y) diperoleh hasil 𝒓𝒙𝒚 = 0,545 Selanjutnya nilai r hitung = 0,545 ini 

dikonsultasikan dengan tabel harga kritik dari r product moment untuk N = 26 

dengan tarif signifikan 5% didapat r tabel = 0,404. Jadi r hitung = 0,505 > r tabel = 

0,404, dan dari taraf signifikan 1% didapat r tabel = 0, 505 jadi r hitung = 0,545 > 

r tabel 0,505, Maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima, berarti 

dapat dikatakan bahwa variabel X mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan dengan variabel Y. Karena ada hubungan antara variabel X dan Variabel 

Y. dipastikan ada hubungan antara Keteladanan Guru terhadap Kedisiplinan Siswa 

Di SMA Negeri 1 Karangnongko. 

Kata Kunci : keteladanan guru, kedisiplinan siswa 



  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peran yang penting. Pendidikan bukan sekedar dapat 

meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi juga dapat mengembangkan 

kepribadian seseorang. Pendidikan sebagai usaha untuk mengembangkan 

berbagai potensi yang dimiliki dari berbagai aspek, baik dari aspek fisik, 

intelektual, sosial, maupun spiritual. 

Selaras dengan tujuan pendidikan nasional, yang tercantum dalam 

Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3 yang menyatakan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan nasional tersebut untuk dapat terwujud, diperlukan pendidikan 

yang berkualitas. Untuk menciptakan atau membangun pendidikan yang 

berkualitas, diperlukan adanya seorang atau guru yang dapat melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Guru merupakan komponen yang 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 



 
 

 

 

 

 

 

Guru yang profesional dan berkualitas, hendaknya memiliki kepribadian yang 

baik pula, sehingga dapat dijadikan sebagai contoh bagi para siswa. 

Ketika di sekolah siswa diberikan ilmu pengetahuan, dibimbing, 

diarahkan, dan dilatih. Hal tersebut merupakan upaya untuk dapat 

meningkatakan kecerdasan, keterampilan, maupun sebagai sarana untuk 

membentuk kepribadian dan sikap, salah satunya yaitu disiplin. Kedisiplinan 

adalah hal yang penting. “Sikap disiplin menunjuk kepada kepatuhan seseorang 

dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya 

kesadaran yang ada pada kata hatinya” (Prihatin, 2014). Penerapan kedisiplinan 

kepada siswa, maka diharapkan siswa akan menjadi lebih teratur, mandiri, serta 

bertanggung jawab. 

Kedisiplinan seorang siswa dapat ditumbuhkan melalui pembinaan 

dan pembiasaan, terutama ketika berada dilingkungan sekolah. Pada awalnya 

menerapkan sikap disiplin ini dirasa mengekang kebebasan dari para siswa. 

Akan tetapi, bila aturan ini dirasakan sebagai suatu yang memang seharusnya 

dipatuhi secara sadar untuk kebaikan diri sendiri dan kebaikan bersama, maka 

lama kelamaan akan menjadi kebiasaan yang baik tanpa adanya rasa 

keterpaksaan (Rohani, 2004). 

Berkaitan tentang kedisiplinan siswa di sekolah, tidak dapat 

dilepaskan dari perilaku negatif siswa. Pada masa sekarang ini, perilaku negatif 

dikalangan siswa remaja yang terjadi cenderung sangat menghawatirkan, seperti 

keterlibatan dalam tawuran antar pelajar, terlibat dalam narkoba, dan tindakan 

lainnya yang mengarah kepada tindakan kriminal, yang tidak hanya dapat 



 
 

 

 

 

 

 

merugikan diri sendiri, tetapi juga merugikan orang lain. Ketika berada di 

lingkungan sekolah pun pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan dan tata 

tertib sekolah masih sering ditemukan, seperti: adanya siswa yang terlambat 

datang ke sekolah, adanya perkelahian, membolos dan perilaku menyimpang 

lainnya. Sikap tidak disiplin tersebut pastinya membutuhkan upaya untuk 

menghindari serta menanggulanginya, salah satunya dengan keteladanan guru. 

Keteladanan menjadi penting karena keteladanan yang diberikan guru 

sangat efektif dan meningkatkan kedisiplinan siswa (Rosesti, 2014). Guru 

sebagai seorang pendidik dapat memberikan keteladanan melalui contoh-contoh 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk perkataan maupun 

perbuatan misalnya, bertutur kata yang baik, berpakaian rapi, datang tepat pada 

waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian terhadap 

siswa, jujur, dan menjaga kebersihan (Gunawan, 2012). 

Ketika di sekolah siswa berinteraksi dengan para guru yang mendidik 

dan mengajarnya. Sikap, teladan dalam bentuk perkataan maupun perbuatan para 

guru yang didengar dan di lihat oleh siswa cenderung akan ditiru atau dicontoh 

oleh siswa. Secara teori sebagian besar tingkah laku manusia dipelajari melalui 

peniruan maupun penyajian, contoh tingkah laku (Hambali & Jaenudin 2013). 

Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin, karena guru adalah 

seorang tokoh yang mempengaruhi diri dan pribadi siswanya baik didalam 

sekolah maupun diluar sekolah (Wahyudi, 2012). 



 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan PLP di SMA 

N 1 Karangnongko selama 1 bulan pada tanggal 02 Oktober 2024 sampai 08 

November 2024, terkait keteladanan guru cukup baik, guru memberikan 

keteladanan dalam berdisiplin seperti masuk ke kelas tepat waktu, dan guru 

berpakaian rapi, tetapi memang masih ada guru yang belum dapat memberikan 

keteladanan yang baik seperti, merokok dilingkungan sekolah. Kemudian terkait 

dengan kedisiplinan siswa, siswa masuk sekolah tepat waktu, taat terhadap 

peraturan, seperti siswa berpakaian secara rapi, dan berperilaku dengan baik. 

Secara garis besar, siswa telah mampu menerapkan kedisiplinan di lingkungan 

sekolah. Meskipun begitu, masih ada siswa yang membolos di jam pelajaran dan 

membuat kebisingan saat kegiatan belajar berlangsung, sehingga 

kedisiplinannya kurang optimal. Kurang optimalnya kedisiplinan siswa tersebut 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain yaitu, kesadaran diri, teladan 

guru, maupun lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Keteladanan Guru terhadap 

Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 1 Karangnongko Kabupaten Klaten Tahun 

Pelajaran 2024/2025”. 



 
 

 

 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut : 

1. Kedisiplinan siswa di SMA N 1 Karangnongko Kabupaten Klaten masih 

kurang optimal. 

2. Terdapat siswa yang masih belum menaati peraturan sekolah. 

 

3. Terdapat guru yang belum memberikan teladan yang baik. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar dan 

meluas dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan masalah 

diantarannya : 

1. Tempat penelitian di SMA Negeri 1 Karangnongko Kabupaten Klaten. 

 

2. Adakah peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa di SMA N 1 

Karangnongko. 

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI G SMA Negeri 1 Karangnongko 

Kabupaten Klaten. 

 

 

D. Perumusan Masalah 

 

Agar permasalahan dapat lebih jelas dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan maka sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih 

dahulu harus dirumuskan permasalahannya. 



 
 

 

 

 

 

 

Peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa sangatlah berati dan 

sangatlah penting, karena dapat meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah. 

Dengan demikian maka peneliti merumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: “Bagaimana peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan 

siswa di SMA N 1 KARANGNONGKO?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan maka tujuan 

penelitian ini adalah : Untuk mengetahui peran keteladanan guru terhadap 

kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah di SMA N 1 Karangnongko. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Memperkaya konsep, teori dan prinsip yang selanjutnya sehingga dapat 

dimaksudkan yang berguna bagi perkembagan ilmu pengetahuan terutama 

dalam mengajar. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan peneliti-peneliti selanjutnya 

yang mempunyai obyek penelitian yang sama. 



 
 

 

 

 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa sehingga 

dapat membantu pihak sekolah untuk memantau dan memperhatikan 

peserta didik dalam hal kediplinan di lingkungan sekolah. 

b. Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dikhususkan mempelajari 

keteladanan guru dan kedisiplinan siswa. Dari penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai wahana penerapan ilmu yang 

diperoleh selama kuliah dan dapat memperbanyak ilmu pengetahuan yang 

didapat sehingga dapat menjadi bekal di masa depan. 

c. Bagi Peneliti 

 

Dengan penelitian ini peneliti dapat menambah dan meningkatkan 

wawasan, pengetahuan yang berkaitan dengan peran keteladanan guru 

terhadap kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil korelasi product moment, diperoleh koefisien validitas r hitung 

 

= 0,545. Selanjutnya nilai r hitung = 0,545 ini dikonfirmasikan dengan tabel 

harga kritik dari r product moment untuk N = 26 dengan tarif signifikan 5% 

didapat r tabel = 0,404. Jadi r hitung = 0,545 > r tabel = 0,404, dan dari taraf 

signifikan 1% didapat r tabel = 0, 505 jadi r hitung = 0,545 > r tabel 0,505 , 

sehingga didapatkan hasil bahwa variabel X mempunyai hubungan yang positif 

dan signifikan dengan variabel Y. 

Sehingga dapat terjawab bahwa H0 : Tidak ada peran keteladanan guru 

terhadap kedisiplinan siswa di SMA N 1 Karangnongko Ditolak dan Ha : Ada 

peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa di SMA N 1 Karangnongko 

Diterima. 

Pada penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah bahwa terdapat 

peran keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa kelas X1 SMA N 1 

Karangnongko Tahun Pelajaran 2024/2025” 
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B. Saran 

 

Setelah penulis mengadakan penelitian dan mengetahui hasil penelitian 

maka saran penulis adalah 

1. Guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kedisiplinan 

siswa. Oleh karena itu, hendaknya para guru tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran secara teoritis, tetapi juga memberikan contoh nyata melalui 

sikap dan perilaku sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan memberikan 

keteladanan yang baik, diharapkan para peserta didik dapat meneladani 

perilaku positif tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam hal kedisiplinan." 

2. Untuk meningkatkan perilaku disiplin, siswa diharapkan memiliki 

kesungguhan dalam menuntut ilmu serta berkomitmen untuk menaati segala 

peraturan yang berlaku, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kedisiplinan tidak hanya tercermin dari kepatuhan terhadap 

tata tertib sekolah, tetapi juga dari sikap tanggung jawab, tepat waktu, serta 

kepatuhan terhadap norma dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi individu yang disiplin di 

sekolah, tetapi juga mampu membawa sikap disiplin tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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